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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Paradigma Penelitian
Jenisi penelitiani inii adalahi penelitiani surveii bersifati kuantitatif.i Menuruti

Kerlingeri (Sugiyono,i2012),ipenelitiani surveiimerupakanipenelitianiyangidilakukani

padaipopulasiibesarimaupunikecil,i tetapiidataiyangidipelajariiadalahidataidariisampeli

yangidiambilidariipopulasii tersebut.iKemudianiditemukanikejadian-kejadiani relatif,i

distribusi,idanihubungan-hubunganiantarivariabelisosiologisimaupunipsikologis.

3.2. Sifat dan Jenis Penelitian
Penelitiani surveii adalahi penelitiani dengani memberii suatui batasi yangi jelasi

tentangidata.iKarenaipengaruhiyangidimaksudidisiniiadalahisuatuidayaiyangiadaiataui

timbuli darii sesuatui (orang,i benda)i yangi ikuti membentuki watak,i kepercayaan,i ataui

perbuatani seseorang.i Jenisi penelitiani surveii inii dipilihi karenai disesuaikani dengani

tujuani penelitiani inii yaitui untuki mengetahuii pengaruhi brand ambassador Dinda

Hauw terhadap loyalitas pelanggan brandWardah (Sukmadinata, 2018).

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan populasi serta sampel, populasi menurut

(Sugiyono, 2014) merupakan wilayahi generalisasii yangi terdirii atasi objeki ataui

subjeki yangi mempunyaii kualitasi sertai karakteristiki tertentui yangi telahi ditetapkani

olehi penelitii untuki dipelajarii dani padai akhirnyai akani ditariki kesimpulan,i populasii

bukanihanyai ijumlahiyangiadaipadaiobjekidanisubjekiyangidipelajari,inamunimeliputii

seluruhikarakteristikiyangidimilikii(Sugiyono, 2014).

Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan yang menggunakan produk

Wardah yang berada di JABODETABEK, menggunakan perempuan sebagai

populasi karena dapat mewakilkan ukuran pengguna yang memakai Wardah
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sebagai brand kecantikan. Wardah juga banyak mengeluarkan variasi sesuai

dengan kebutuhan kulit perempuan Indonesia khususnya di daerah

JABODETABEK.

3.3.2 Sampel
Menurut (Sugiyono, 2014) sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah teknik dalam penarikan

dan pengambilan data penelitian, yang dimulai dari proses merancangi tatai carai

pengambilani sampeli agari menjadii sampeli yangi representatifi dengani berusaha

mengenali keragaman dan ciri-ciri khusus populasi. Adanya pembagian teknik

sampling yaitu sebagai berikut.

1. Probability Sampling

Memberikan peluang yang sama kepada setiap unsur dalam populasi untuk

dapat dipilih menjadi sampel.

2. Non-probability Sampling

Tidak memberikan peluang yang sama pada setiap unsur dalam populasi

untuk dapat dipilih menjadi sampel.

Penelitian ini menggunakan non-probability sampling karena karakteristik

populasi tidak diketahui dan ada kriteria khusus yang digunakan untuk

menentukan elemen populasi mana yang akan dijadikan sebagai sampel atau

responden.

Tipe non-probability sampling yang digunakan merupakan purposive

sampling. Menurut Siyoto (2015), purposive sampling merupakan teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan atau seleksi khsus. Seleksi khusus yang

dilakukan adalah seleksi terhadap sifat-sifat atau ciri-ciri yang telah ditentukan

dari sebuah populasi. Penelitian ini menggunakan purposive sampling karena

elemen populasi perlu memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh

peneliti sebelum ia bisa menjadi sampel. Kriteria yang dimaksud adalah

1. Sampel merupakan pengguna produk Wardah

2. Sampel merupakan Wanita

3. Sampel Berusia 17-25 tahun
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Dalam penentuan jumlah sampel, peneliti menggunakan tabel penentuan

sampel dari Malhotra (2017) yang umumnya digunakan dalam bidang pemasaran.
Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel X

Sumber: (Malhotra, Nunan, & Briks, 2017)

Penelitian ini merupakan penelitian dibidang pemasaran yang bertujuan

menguji salah satu sasaran penting dalam kegiatan pemasaran yaitu promosi

penjualan. Maka penelitian ini termasuk dalam kategori test marketing studies

yang melibatkan 300-500 responden. oleh karena itu, Jumlah responden penelitian

ini adalah 300 orang.Dalam penelitian ini ke 300 responden merupakan pekerja

dan mahasiswa yang menggunakan produk Wardah di JABODETABEK.

3.4. Metode Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentu apa

saja dan sudah ditetapkan peneliti agar dipahami sehingga akan memperoleh

informasi mengenai hal yang kemudian akan ditarik kesimpulannya, dianggap

sebagai variabel karena memiliki variasi dan dapat dikatakan bervariasi penelitian

yang dilakukan harus didasarkan pada kelompok sumber data atau objek yang

juga bervariasi (Sugiyono, 2014).

Dalami hali inii mahasiswai membuati pertanyaan-pertanyaani tertulisi kemudiani

dijawabiolehiresponden.iBentukiangketnyaiadalahiangketitertutup,iyaituiangketiyangi

soal-soalnyai menggunakani tekniki pilihani gandai ataui sudahi adai pilihani jawaban,i

sehinggairespondenitinggalimemilihijawabaniyangidikehendaki.

Teknik angket digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh penggunaan

nama brand ambassador ini mempengaruhi loyalitas pelanggan brandWardah.
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Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel X

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR PERNYATAAN

Brand Ambassador

(Shimp, 2018)

Credibility Informasi yang disampaikan

oleh brand ambassador bisa

dipercaya

1. - Dinda Hauw sebagai artis yang bisa dipercaya

2. - Dinda Hauw mengetahui produk kosmetik Wardah

3.

Attractiveness Brand ambassador memiliki

kesamaan dengan pengguna

4. - Dinda Hauw memiliki nilai-nilai wanita muslimah

5. - Dinda Hauw sebagai wanita Muslimah memiliki

penampilan yang mempesona

Power Brand ambassador yang

berfungsi sebagai pendekatan

psikologis.

6. - Dinda Hauw merupakan sosok yang dikagumi

7. - Dinda Hauw memiliki sifatnya yang ramah

8.
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Tabel 3. 3 Operasionalisasi variabel Y

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR PERNYATAAN

Loyalitas Pelanggan

(Griffin, 2016)

Pembelian

berulang secara

teratur

Konsumen melakukan

pembelian secara

berkelanjutan pada suatu

produk

1. - Saya melakukan pembelian produk Wardah kembali

2. - Saat saya ingin membeli produk kecantikan saya memilih

Wardah

Membeli antar lini

produk

Konsumen melakukan

pembelian produk lainnya

sebagai pendukung

3. - Saya membeli produk Wardah lainnya untuk menyesuaikan

kebutuhan jenis kulit

4. - Saya membeli produk Wardah lainnya sebagai pelengkap

rangkaian produk kecantikan

Mereferensikan

kepada orang lain

Konsumen emberikan saran

kepada orang lain

5. - Saya memberikan saran kepada teman untuk menggunakan

produk Wardah

6. - Saya merekomendasikan kepada teman untuk menggunakan

produk Wardah

7. - Saya ingin mengajak teman saya untuk menggunakan

Wardah

Menunjukkan

keengganan

Mengetahui produk Wardah8. - Saya tetap memilih membeli produk Wardah dibandingkan

produk lainnya
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terhadap produk

pesaing

dibanding kompetitor
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3.5. Teknik Pengumpulan data
Datai adalahibahanimentahi yangiperluidiolahi sehinggaimenghasilkani informasii

ataui keterangan,i baiki kualitatifi maupuni kuantitatifi yangi menunjukkani faktai

(Siregar,i2013).

1. DataiPrimer

Datai primeri adalahi datai yangi dikumpulkani sendirii olehi penelitii langsungi darii

sumberipertamaiataui tempatiobjekipenelitianidilakukani (Siregar,i2013).iDataiprimeri

yangi adai dalami penelitiani inii merupakani datai darii penyebarani kuesioneri yangi

bersumberi padai respondeni yangi berjumlahi 300iwanitai berusiai 17i tahuni sampaii 35i

tahunidiidaerahiJABODETABEK.

2. DataiSekunder

Datai sekunderi adalahi datai yangi diterbitkani ataui digunakani olehi organisasii yangi

bukani pengolahannyai (Siregar,i 2013).i Dalami penelitiani inii yangi menjadii sumberi

datai sekunderi adalahibuku-buku,i literatur,i artikel,i jurnal,i sertai situsidii internetiyangi

berkaitanidenganipenelitianiyangidilakukan.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan Teknik survei,

kemudian dengan menyebarkan kuesioner (angket) kepada khalayak secara daring

(Online) melalui Google Form guna memperluas jangkauan dalam pengumpulan

data, serta menganggap jika menggunakan Google Form lebih efisien dari segi

waktu dan biaya.

Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan oleh mahasiswa adalah self

administered questionnaire. Jenis ini merupakan teknik pengumpulan data dengan

menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi secara individu oleh

responden yang telah ditentukan oleh peneliti, kuesioner jenis self administered

questionnaire memiliki keuntungan dapat menjangkau sampel dalam jumlah besar

dan lebih cepat untuk mendapat respon jawaban dikarenakan dapat disebarluaskan

dalam waktu bersamaan, selain itu kuesioner ini juga dapat menghindari bias bagi

peneliti. Dari sisi responden pun, diyakini tidak terlalu mengganggu responden

karena waktu pengisian kuesioner ditentukan oleh responden sendiri (Bryman,

2012).
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Peneliti menggunakan kuesioner dengan menggunakan pertanyaan tertutup,

yang berarti pertanyaan sudah disertai dengan pilihan jawabannya, maka

responden tidak dapat memberikan jawaban lain diluar pilihan yang sudah

ditetapkan oleh peneliti, pertanyaan tertutup dalam sebuah kuesioner dianggap

lebih mudah dan juga cepat bagi peneliti maupun responden.

Hasil dari kuesioner ini akan digunakan sebagai sumber data dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan skala sematik diferensial guna mengukur sikap

responden. Bentuk tersusun dalam 1 garis, semakin ke kanan makan jawaban

semakin positif dan begitu sebaliknya.

Gambar 3.2 Skala Sematik Diferensial

Sumber: Data Peneliti, 2022

3.6. Teknik Pengolahan Data

3.6.1 Uji Validitas
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang berarti studi ini

melihat data dari populasi pada satu titik waktu tertentu. Desain penelitian cross-

sectional memerlukan validitas data untuk menguji integritas dari sebuah konklusi

penelitian tersebut. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner akan

menunjukkan ketergantungan antar variabel. Maka dengan menggunakan tipe

validitas internal, peneliti dapat mengangkat pertanyaan yang berfokus pada

validitas hubungan kausalitas antara dua variabel atau lebih (Bryman, 2012).

Mahasiswa menggunakan validitas internal kepada 40 responden, butir-butir

instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut memiliki skor yang

lebih besar dari skor total. Validitas item dapat dilihat dengan menggunakan tabel

R atau analisis regresi. Dengan perhitungan analisis regresi, akan terdapat suatu

nilai yang berguna untuk mengukur tingkat validitas suatu item. Nilai validitas
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internal dari variabel dihitung dengan menggunakan model linear analisis regresi,

yaitu ANOVA. Dari perhitungan ini, akan terlihat statistik R-square (R2) yang

menunjukkan variasi dari variabel yang diujikan. Semakin besar angka R-square,

maka variasi atau perbedaan dari butir-butir instrumen dapat didefinisikan dengan

lebih jelas.

Untuk melakukan uji validitas, peneliti menggunakan ANOVA dan mengukur

R-square. Nilai R-square dari perhitungan yang dilakukan oleh peneliti

menunjukkan angka 0,249 atau 24,9%. Nilai ini menunjukkan bahwa variasi pada

variabel cukup rendah adanya. Nilai R-square rendah ini dikarenakan butir-butir

instrumen merupakan perilaku manusia yang lebih sulit untuk diprediksi. Bidang

penelitian yang meneliti perilaku manusia pada umumnya memiliki nilai R-square

yang kurang dari 0,5 atau 50%.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Brand Ambassador

Item Uji Validitas Tabel R

X1 Valid

X2 Valid

X3 Valid

X4 Valid

X5 Valid

X6 Valid

Sumber: Olahan peneliti

Hasil nilai dari tabel R pada variabel brand ambassador menunjukkan bahwa

seluruh item pada variabel X dinyatakan valid.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Loyalitas Pelanggan
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ITEM Uji Validitas Tabel R

Y1 Valid

Y2 Valid

Y3 Valid

Y4 Valid

Y5 Valid

Y6 Valid

Y7 Valid

Sumber: Olahan peneliti

Hasil nilai dari tabel R pada variabel loyalitas pelanggan menunjukkan

bahwa seluruh item pada variabel Y dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitasi adalahi alati untuki mengukuri suatui kuesioneri yangi merupakani

indikatoridariivariabel,iujii reliabilitasidilakukanisetelahiujiivaliditas,i instrumeniyangi

dikatakani reliabeli adalahi instrumeni yangi bisai digunakani lebihi darii satui kalii untuki

mengukuriobjekiyangisamaidaniakanimenghasilkanidataiyangi jugaisama (Sugiyono,

2017).

Metode yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah metode Cronbach’s

Alpha, instrumen kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika Cronbach’s Alpha

adalah diatas rtabel. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS, jika

nilai Alpha >0,7 dapat diartikan reliabilitas mencukupi. Sementara jika nilai

Alpha >0,8 berarti seluruh item pertanyaan memiliki reliabilitas yang kuat.
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Tabel 3.6 Uji Reliability Brand Ambassador

Sumber: Olah data SPSS, 2021

Dari hasil uji reliabilitas, angka yang diperoleh untuk Cronbach’s Alpha

adalah 0,735 untuk brand ambassador atau variabel (X). Artinya, item pernyataan

dinyatakan reliabel karena memiliki skor lebih dari 0,70.

Tabel 3.7 Uji Reliability Loyalitas Pelanggan

Sumber: Olah data SPSS, 2021

Dari hasil uji reliabilitas, angka yang diperoleh untuk Cronbach’s Alpha

adalah 0,901 untuk loyalitas pelanggan atau variabel (Y). Artinya, item

pernyataan dinyatakan reliabel karena memiliki skor lebih dari 0,70.

3.7. Teknik Analisis data
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Tekniki analisisi datai dalami penelitiani kuantitatifi yangi digunakani untuki

menjawabi rumusani masalahi dani mengujii hipotesisi yangi telahi dirumuskani dalami

penelitian,i karenai adanyai datai yangi berbentuki kuantitatifi ataui berupai angkai tekniki

analisisidataimenggunakanimetodeistatistikiyangisudahitersediai(Sugiyono, 2014).

Dalami penelitiani inii untuki mengetahuii hubungani antari variabeli bebasi dani

variabeli terikat,ipenelitianimenggunakanianalisisideskriptif.iAnalisisideskriptifiyangi

digunakani untuki menggambarkan atau menjelaskan data yang telah diperoleh.

Deskripsi data sendiri bertujuan untuk menampilkan jawaban responden yang

telah diambil terhadap variabel-variabel dalam penelitian untuk memperoleh nilai

dari setiap indikator pernyataan. pengolahan data dilakukan dengan beberapa

tahap untuk mempermudah proses dalam pengolahan data yang dilakukan dengan

menggunakan program SPSS.

1.1 Seleksi Data

Seluruh data yang telah terkumpul, akan dianalisis apakah dapat diolah atau

tidak. selanjutnya peneliti akan memisahkan mana data yang dapat digunakan dan

mana yang tidak dapat digunakan ke tahap selanjutnya.

2.1 Tabulasi Data

Dalam tahapan ini, mahasiswa menyedidakan lajur tabel yang diperlukan

kemudian peneliti memasukan setiap jawaban dari item pernyataan. Selanjutnya

mahasiswa menghitung frekuensi alternatid jawaban dari setiap item.

3.7.1 Regresi linear Sederhana
Penelitiani inii menggunakani tekniki analisisi datai regresii lineari sederhana.i

Regresii lineari sederhanai adalahi modeli probabilistiki yangi menyatakani hubungani

linieri antarai duai variabeli dimanai salahi satui variabeli dianggapi mempengaruhii

variabeli yangi laini (Sugiyono, 2018). Sedangkan menurut Sugiyono (2013) uji

regresi linear sederhana merupakan pengujian terhadap data yang terdiri dari dua

variabel, di mana kedua variabel tersebut bersifat kausal atau berpengaruh. Dalam

penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh variabel bebas yakni kompetensi wartawan (X) terhadap

variabel terikat yakni adopsi jurnalisme data (Y).
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Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan cara menetapkan

persamaan Y= a + bX + e, dengan ketentuan:

Y = Variabel terikat

a = Konstanta

b = Koefisieni regresi,i yangi menunjukkani angkai peningkatani ataui penurunani

variabelibebasiyangididasarkanipadaivariabeliterikat.iApabilaibi(+)imakainaik,ibegitui

jugaisebaliknyaiapabilai(-)imakaiterjadiipenurunan

X = Variabel bebas

e = Error term

Jika nanti hasil uji regresi menunjukan nilai signifikansi > 0,05, maka H0

akan diterima dan H1 akan ditolak, berlaku sebaliknya. Hal tersebut dapat

dijabarkan sebagai berikut (Ghozali I. , 2016):

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel tersebut terdapat korelasi.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel tersebut tidak terdapat korelasi
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